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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang   

Kebutuhan masyarakat untuk menggunakan uang elektronik di Indonesia 

terus mengalami peningkatan seiring dengan meningkatnya penyediaan sarana 

transaksi nontunai melalui pemanfaatan inovasi teknologi informasi sehingga 

model bisnis penyelenggaraan uang elektronik juga semakin berkembang 

semenjak Bank Indonesia mengeluarkan Peraturan Bank Indonesia NOMOR 

20/6/PBI/2018 tentang uang elektronik (Electronic Money) dalam ketentuan Pasal 

1 ayat 3, Uang Elektronik adalah alat pembayaran yang diterbitkan atas dasar nilai 

uang yang disetor terlebih dahulu oleh pemegang kepada penerbit. Sejalan dengan 

Pohan (2011:218) uang elektronik adalah alat pembayaran elektronik yang 

diperoleh dengan menyetorkan terlebih dahulu sejumlah uang kepada penerbit, 

baik secara langsung, maupun melalui agen-agen penerbit, atau dengan 

pendebitan rekening di bank, dan nilai uang tersebut dimasukkan menjadi nilai 

uang dalam media uang elektronik, yang dinyatakan dalam satuan rupiah, yang 

digunakan untuk melakukan tranksaksi pembayaran dengan cara mengurangi 

secara langsung nilai uang pada media elektronik tersebut. 
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 Ada beberapa kelebihan e-money dibanding uang fisik. Pertama, dapat 

melakukan berbagai transaksi tanpa membawa banyak uang fisik. Kedua, dapat 

melakukan transaksi lebih cepat karena tinggal mengurangi nilai di e-money 

sesuai dengan nilai transaksi, tidak perlu menghitung berlembar uang, namun ada 

juga kekurangan e-money. Pertama, belum semua transaksi bisa memakai e-money 

karena e-money baru bisa dipakai di merchant yang bekerja sama dengan penerbit. 

Kedua, risiko seluruh uang hilang ketika pengguna kehilangan kartu yang dipakai 

menyimpan e-money (Ktut, 2009:187). Begitu pula dengan Hidayati (2006) 

manfaat dan keunggulan uang elektronik (e-money) dibanding penggunaan 

transaksi pembayaran tunai dan alat non tunai lainnya yaitu (1) Transaksi 

menggunakan uang elektronik e-money cenderung lebih cepat dan nyaman karena 

para pengguna tidak perlu membawa uang pas atau mengambil uang kembalian 

setelah melakukan proses jual beli, selain itu juga menghindari kesalahan dalam 

perhitungan uang kembalian. (2) Waktu yang dibutuhkan dalam proses 

pembayaran menggunakan uang elektronik (e-money) jauh lebih singkat di 

banding kartu kredit, ATM dan debit karena tidak ada proses pengisian kode PIN 

atau password dalam uang elektronik atau kartu e-money. (3) Nilai uang atau 

saldonya dapat diisi ulang ke dalam kartu e-money melalui sarana dan fasilitas 

yang telah disediakan penerbit atau bank. Kelemahan pada penggunaan uang 

elektronik (e-money) yang perlu diperhatikan adalah keamanannya karena berbeda 

dari alat transaksi non tunai lainnya e-money ini tidak menggunakan password 

sehingga butuh kewaspadaan bagi para pengguna untuk menjaga kartu e-money 

agar tidak sampai jatuh dan hilang. 
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Sistem pembayaran e-money ini sudah digunakan diberbagai tempat dan salah 

satunya diterapkan di pintu masuk penyeberangan pelabuhan Gilimanuk. Adanya 

sistem pembayaran tersebut, kini masyarakat sudah tidak diperbolehkan 

menggunakan uang tunai saat melakukan transaksi di pintu penyeberangan 

sehingga masyarakat terpaksa harus memiliki kartu e-money. Penggunaan e-

money memang dapat mengurangi masyarakat membawa uang tunai dengan 

jumlah banyak dan mempercepat transaksi di pintu masuk penyeberangan 

pelabuhan karena hanya mengurangi nilai di e-money sesuai dengan nilai 

transaksi. Tetapi pada kenyataanya penggunaan e-money dirasa kurang efisien 

dibandingkan dengan menggunakan sistem pembayaran tunai yang biasanya 

hanya menyetorkan sejumlah uang sesuai harga tiket saat transaksi, sekarang 

masyarakat harus mengisi saldo e-money terlebih dahulu sebelum melakukan 

transaksi dan apabila pengisian saldo dilakukan di area pelabuhan, hal tersebut 

dapat menambah kemacetan karena masyarakat harus mengantri di dua tempat 

baik di pengisian saldo dan transaksi tiket sehingga penggunaan e-money dirasa 

kurang praktis dan menyita banyak waktu. Ditambah lagi kurangnya sosialisasi 

dari pihak pelabuhan menyebabkan banyaknya masyarakat yang belum 

mengetahui bahwa transaksi di pintu penyeberangan pelabuhan Gilimanuk beralih 

dari sistem pembayaran tunai menjadi sistem pembayaran non tunai atau e-money 

sehingga masyarakat yang belum mengetahui terpaksa harus membeli dan 

memiliki terlebih dahulu kartu e-money sekaligus mengisi saldo agar bisa 

menyeberang. Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Mauliani (2016) menyatakan bahwa penggunaan e-money dirasa kurang efektif, 

karena kebiasaan masyarakat yang lebih sering menggunakan uang tunai.  
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Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti tertarik 

untuk melaksankan penelitian mengenai penggunaan e-money sebagai sistem 

pembayaran, maka peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Persepsi 

Masyarakat Mengenai Sistem Pembayaran E-Money di Pintu Masuk 

Penyeberangan Pelabuhan Gilimanuk”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, masalah dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasikan sebagai berikut. 

1. Sistem pembayaran e-money mengakibatkan masyarakat terpaksa 

menggunakan kartu e-money dan menggunakan sistem pembayaran tersebut. 

2. Kurangnya sosialisasi dari pihak pelabuhan sehingga masyarakat tidak 

mengetahui penggunaan sistem pembayaran tunai yang beralih ke sistem 

pembayaran non tunai (e-money). 

 

1.3 Pembatasan Masalah  

Berdasarkan uraian dari latar belakang dan identifikasi masalah, maka 

ditemukan beberapa permasalah didalam penelitian ini. Oleh  karena itu, 

penelitian ini akan difokuskan pada masalah yang terkait dengan sistem 

pembayaran e-money di pintu penyeberangan pelabuhan Gilimanuk, untuk 

mengetahui persepsi masyarakat mengenai penggunaan sistem pembayaran 

tersebut. 
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1.4 Rumusan Masalah 

Dari latar belakang di atas, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini 

sebagai berikut. 

1. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai sistem pembayaran e-money di 

pintu masuk penyeberangan pelabuhan Gilimanuk ditinjau dari dimensi 

harapan? 

2. Bagaimana persepsi masyarakat mengenai sistem pembayaran e-money di 

pintu masuk penyeberangan pelabuhan Gilimanuk ditinjau dari dimensi  

pengalaman? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang hendak dicapai 

dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui. 

1. Persepsi masyarakat mengenai sistem pembayaran e-money di pintu masuk 

penyeberangan pelabuhan Gilimanuk ditinjau dari dimensi harapan. 

2. Persepsi masyarakat mengenai sistem pembayaran e-money di pintu masuk 

penyeberangan pelabuhan Gilimanuk ditinjau dari dimensi pengalaman. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Adapun hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat baik berupa 

manfaat teoritis maupun manfaat praktis. 
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1) Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan bisa memberikan manfaat secara akademis yaitu 

untuk pengembagan ilmu pengetahuan yang terkait e-money sebagai sistem 

pembayaran yang efesien. 

2) Manfaat Praktis 

Adapun manfaat praktis yang dapat penulis peroleh adalah sebagai berikut. 

1. Bagi Lembaga  

Hasil penelitian ini sebagai hasil sumbangan pikiran dan hasil kerja 

untuk dijadikan masukan acuan penilaian, referensi keragaman persepsi 

mengenai e-money dan untuk menambah referensi bagi perpustakaan 

Universitas Pendidikan Ganesha (Undiksha) serta mahasiswa lain dalam 

penulisan karya ilmiah. 

2. Bagi Pihak Pengelola Penyeberangan Pelabuhan Gilimanuk Yang Sudah 

Menerapkan Sistem Pembayaran E-Money 

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi rujukan dalam hal 

mengevaluasi keberadaan e-money ditinjau dari persepsi masyarakat yang 

berorientasi pada efesiensi dalam menggunakan e-money saat 

menggunakan jasa transportasi kapal laut. 

3. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti 

mengenai persepsi masyarakat tehadap penggunaan e-money serta 

diharapkan dapat digunakan menjadi salah satu acuan bagi penelitian 

sejenis selanjutnya. 


